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Kaum lemah adalah golongan orang yang tidak kuat. Dalam hal ini
mereka tidak kuat untuk memenuhi kehidupannya. Dengan keterbasan
mereka, maka oranglain yang wajib mengulurkan tangannya untuk
membantu. Kondisi kaum lemah yang memprihatnkan membutuhkan
bantuan oranglain untuk memenuhi kebutuhannya.

Indonesia saat ini yaitu masih banyak kaum lemah yang terabaikan,
bentuk kepedulian dari kaum kuat atau orang yang mampu dari segi materi
maupun fisik lalai akan keberadaan kaum lemah. Ini merupakan suatu
fenomena yang miris, dikarenakan hak kaum lemah terlupakan.

Penelitian ini menganalisa penafsiran ayat-ayat tentang kepedulian
terhadap kaum lemah dalam Surat a/-Nisa’ ayat 75, dan mendeksripsikan
kontekstualisasi konsep kepedulian terhadap kaum lemah dalam Surat a/-
Nisa 75, dengan menggunakan metodologi tahlili atau analitis.

Ada tiga konsep untuk membebaskan kaum lemah yakni dengan cara
berjuang fi sabilillah, berhijrah, dan juga perhatian terhadap kaum lemah.
Membela kaum tertindas (mustadafin) diwajibkan sebagai wujud Kita
untuk perang di Jalan Allah. Permasalahan yang dihadapi oleh
kebanyakan masyarakat yang lemah saat ini, yakni dengan memberikan
jaminan sosial kepada mereka baik dalam bentuk zakat maupun sedekah,
dan bantuan sosial dari Pemerintah, dan perlindungan dari warga yang
tinggal di lingkungan setempat.
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